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PERSEBARAN TRADISI BELIUNG PERSEGI DAN KAPAK 
LONJONG : PERPADUAN DI KALUMPANG
ofeh: Indah Astkfn Nw-anl 
I 
Kemahtran mengupam alat-alat batu serta mulat 
dlkenalnya teknologl pembuatan gcrabah bcrkembang pada masa 
bercocoktanam. Alat-alat yang pada umumnya dtupam (dtasah) 
talah bcltung atau kapak batu scdangkan temuan-tcmuan bellung 
dan kapak batu tnt sertngkall dlanggap sebagat petunjuk umum 
tentang ma8a bercocok tanam di Indonesia. Tradtsl mengupam alat­
alat batu telah d1kenal luas ell kalangan penduduk di Kepulauan 
Indonesia. Buktt-buktl penemuannya memperlihatkan tingkatan 
kronologts serta adanya hubungan dengan daratan Asta Tenggara 
dan Asta Timur (Soejono. 1984: 171). 
�- DI antara alat-alat batu yang paling menonjol dart masa 
bercocoktanam dt Indonesia adalah kapak lonjong dan beltung 
persegl. Secara tekno-morfologts maupun stratlgra.ft alat yang 
paling tua dart kedua tradtst Int adalah tradtst kapak lonjong atau 
set1ng dtsebut neoltthtlrum Papua, karena terutama sckall dttemukan 
dl lrtan. Tom Harrison tclah membuktlkan sccara strattgrafts dalam 
ckskavast yang dtlakukan dt Gua Niah, Scrawak (Soejono, 1984: 
180). Pcrsebaran kapak lonjong mcUputt banyak tempat dt Indonesia 
bagtan tlmur sepertl dt Sulawesi, Sangthc-Talaud. Flores. Maluku. 
Let!. Tantmbai; dan lrtan. Sedangkan dt luar Indonesia kapak lonjong 
dltemukan terscbar luas mcltputl Btnna, Cina. Mancurta, Tatwan. 
Jepang. PhlliphJna dan Juga dt India. Selain ltu kapak lonjong 
dttemukan Juga ell Kepulauan Micronesia dan Melanesia. Atas dasar 
temuan-temuan Int agaknya kapak lonjong pemah meltntast bagtan 
utara. dan ttmur Kepulauan Indonesia serta scterusnya bertahan dan 
kuat dalaJn waktu yang lama di Pulau lrtan (H�ekercn H. R. van. 
1972: 167; Soejono.1984: 181). 
Berdasarkan pada peneltttan arkeologl dan paleoantropologt 
Nlllpal saat Int belum berhasil dtungkapkan keeepakatan tentang 
alapa pendukung tradlal kapak lonjong. Namun yang jelas para 
pendukung kapak lonJ<>ng Int telah mengenal cara pembuatan 
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gerabah dengan teknlk pllJn eerta btdup dart umbl-umblan, terutama 
keladt. Selain keladt. mercka Juga telah mengenal pohon rumbal 
(Metroxylon sp) yang menghasllkan aagu, sedangkan Jents padl­
padlan bclun1 mcrcka kenal. Mereka Juga sudah menjlnakkan 
hewan. sepertJ babl. anjtng, clan unggaa. Jcnls-jenl8 hewan Int
dipcrkirakan bcrasal dart Asta Tenggara (Soejono. 1984: 181). 
Sementara ttu tradtsl beltung perscgt baru berkembang 
kemudlan. Daerah penemuannya mcltputl hamplr seluruh 
Kepulauan Indonesia terutama d1 Indonesia bagtan barat seperti di 
Jawa, Bali. dan Sumatra. D1 luar Indonesia alat semacam Int 
dttemukan Juga di Malaysia. Muangthat. Vietnam, Khmer, Cina. 
Jepang, Taiwan. Phtltphina. dan Poltnesta ( Soejono, 1984: 171). 
Berdasarkan luas perscbaran bellung pcrsegt yang 
menjangkau hamplr seluruh kawasan Asia Tenggara dan Asta Timur 
lntlah maka mcntmbulkan suatu gagasan dalam pcnullsan Int. 
Berdasarkan pada pertumbuhan sclanjutnya scrta tlmbulnya 
pctunjuk-petunjuk baru tcntang tradist bellung perscgl dan kapak 
lonjong. maka akan dapat dilaca.k tentang letak asal kebudayaan tnl. 
Selain itu Jalan yang dltempuh mtgrasl orang-orang Indonesia 
purba akan dapat dlketahul. Untuk menjelaskan hal lnl maka daerah 
persebanm beliung persegt dan kapak lonJong perlu ditelusun untuk 
mengetahui asal kebudayaan ttu sendirt. Berdasarkan arah 
persebaran alat-alat tradlsi bercocoktanam tersebut temyata daerah 
persebaran beliung persegt dan kapak lonjong di Asta Tenggara dan 
Asta Tin1ur tnt secara geografts menytratkan pula suatu persebaran 
bangsa Austronesla. 
Sehubungan dengan penelusuran arah persebaran bangsa 
Austronesia tersebut gagasan W.G. Solheim II yang membahas 
tentang migrast atau persebaran bangsa-bangsa di Asia Tenggara 
tampaknya menimbulkan suatu pemtk.tran yang leblh cermat lagi.
Dalam kaJtannya dengan persebaran tradlst-tradist yang 
berkembang pada masa bercocoktanam int maka ada batknya akan 
dtjelaskan terleblh dahulu tentang mtgrasl penduduk berbahasa 
Austronesla pada masa bercocoktanam. 
Istllah yang dtgunakan Solheim tentang perscbaran 
bangsa-bangsa Austronesta adalah Nuaatao (Nuaa • kepulauan, 
tao• orang). Aaumst yang dlkemukakan oleh Solheim yakni. orang­
orang bcrbahasa Auatroµeela beraaal dart sekttar wt.layah Indonesia 
nmur dan Phtltphtna Selatan. Pendapatnya ddandaal pada tradist 
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gcrabah yang bcrkembang di Aata Tenggara, yattu Sahuyn Kalanay, 
dan tradtst gcrabah yang berkembang di aekitar Poltneeta, ya1tu 
Laptta. Gorabah Sahuyn Kalanay yang berkcmbang cit Aata. Tengara 
Int mengembangkan pcngaruhnya di Kalanay (Phlltphtna) dan 
beberapa tempat di Indonesia (Kalumpang). Scdangkan gcrabah 
tradlsl Laplta tnl merupakan hastl perkcmbangan dart suatu tnduk 
tradtst gerabah yang leblh tua yang bcrkcmbang di 8ekttar 
Phtliphlna Selatan dan Indonesia Tlmur Laut serta Mtkronesta. 
Kedua tradtsl gcrabah tcrsebut berasal darl suatu buklt kerang di 
Phillphtna, Mlkronesta. dan Sulawesi (Kalumpang) (W.G. Solheim II 
1975). 
Sesual dengan Judul penulisan tnl maka tidaklah tepat Jtka 
penttlkberatan int menytmpang dart pokok bahasan. Untuk ttu di sins 
akan dtblcarakan tentang adanya pcr90alan yang menjadl masalah 
dalam tullsan Int, yaknt ditlnjau pcrsebarannya kapak lonjong 
banyak dltemukan dt Indonesia bagtan tlnnrr. sedangkan pcrsebaran 
bellung persegt d1 Indonesia bagtan barat. Kenapa di Kalumpang 
yang letaknya �ennasuk Indonesia baglan Umur Justru dtte1nukan 
t)ellung persegt yang bervartasl dan sekaltgus dttemukan kapak 
lonjong?. Apakah daerah Int mcrupakan daerah yang ideal untuk 
pcrcampuran tradlsl kedua alat terscbut?. Ataukah daerah int Justru 
merupakan pusat kedua tradtst tcrsebut?. Tullsan tnt dlharapkan. 
dapat mcnjelaskan adanya gcJala pcrpaduan pcrsebaran kcdua 
tradlsl ltu pada fase neollttk dt situs Kalumpang yang dtdasarkan 
pada arus mlgrasl bangsa Austroncsla dan dtdukung oleh data 
arkeologts. 
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PenelttJan tentang persebaran bcllung pcrsegt dan kapak 
lonjong telah dltelusurt oleh Stein Callcnfcls dan R. von Helne 
Geldcm dcngan mclakukan penelltlan yang bcrbeda narnun 
mempunyai gagasan yang sama. \bn Hetne Gcldem mcngcmukaan 
adanya ttga gelombang mtgrast yang tetjadl dt Asta 'lenggara dan 
Asla nmut Gelombang pcrtama adalah mtgrast pcmbawa kapak 
lonjong atau wauenbefl. Mtgrast tnJ mcnyebar kc jalur utara mula.t 
dart Clna atau Jepang melalut Taiwan, Phlltphlna. Indonesia tJmur 
dan terua ke Melanesia. Gelombang kedua adalah mtgrasl pembawa 
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beliung persegt atau vterkantbeCL Jalur-Jalur yang dllalut olch 
mtgrasl int terbagt atas dua Jalur yattu SemenanJung Malaya. 
Indonesia Selatan dan kemudian natk kc Irtan. atau jalur kedua 
yaJtu Kaltmantan. Sulawesi, Phlliphlna, Taiwan. dan terus ke Jepang. 
Gelombang kctlga adalah gclombang mtgrast pcmbawa bellung bahu 
atau schulterbetl Perscbaran bcltung bahu terjadt bersama-sama 
dengan mtgrast bangsa-bangsa berbahasa Austroaslatik yang 
berpangkal dt India Belakang. Persebaran bel1ung bahu mencapai 
Jepang dan Phtllphtna. 
Penelltian mengcnat klaslftkast tlpologts berdasarkan bentuk 
irtsan. bentuk taJaman. maupun bentuk pangkal dart beliung yang 
ada di Asta Tcnggara telah dttelttt oleh Roger Duff. Berdasarkan 
pcnelittannya. Roger Duff menytmpulkan adanya tlga pusat 
persebaran. Pusat-pusat pcrscbaran tersebut adalah. pusat 1 berada 
dt daerah Cina Selatan yang kemudlan tersebar ke Kepulauan 
Ryukyu. Taiwan, Phlltphtna. dan Juga ke Poltnesta. Pusat I 1nl 
terutama dttandaJ dengan beltung persegt sederhana atau umum. 
bellung tangga, dan bellung bahu sederhana. Pusat 2 berada dt 
daerah Vietnam Utara, Btnna, dan SemenanJung Malaya Utara. 
Pusat 2 lnJ terutama dttandat dengan ttdak adanya bcllung tangga. 
banyaknya beltung bahu dan bebcrapa kapak yang berpenampang 
lonJong. Pusat 3 berada dt ujung selatan SemenanJung Malaya atau 
dt sekitar Stngapura yang tersebar di Thailand Sclatan, Malaya, dan 
lndonesta. Pusat 3 dttandal dengan banyaknya temuan ttpe 
beltncung yang berada dt Indonesia dan beltung bertlpe paruh yang 
berada di Malaya (Peter Bellwocxl, 1979: 171-179). 
Beberapa vanast bellung persegt yang selama tnt dtkenal 
merupakan tnstrust dart luar Bentuk-bentulmya nenunjukkan 
persamaan dengan bentuk-bentuk beliung persegt yang ada dt luar 
Indonesia, yaltu beltung bahu. bcJJung tangga. beliung atap. beltung 
blola. dan beliung penarah. Penyebarannya mulai dart Cina 
.kemudtan melalut kepulauan-kepulauan dt utara Indonesia kc arah 
Poltncsta nmur Dart sejumlah varlasl yang ada terdapat 
kekhususan yang hanya dttemukan di daerah-daerah tertentu. 
Vartaal-vartasl tersebut dapat dturaikan sebagat bet1kut (van 
Heekeren. 1972: 162-164). Tipe beltung bahu sedtthana, dltemukan 
cit Kalumpang, Cina (Sechwan, Kwan tung), Jepang. Taiwan, dan 
Phlllphina (Botel Tobago). Tipe beltung tangga, dttemukan dt 
. Kalumpang. Cina Selatan, pantal ttmur daratan Aata Tenggara. 
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Taiwan. Holfu (Hongkong). Lumn. dan Selandla Baru. npe beltung 
ata.p teraebar di Jawa nmw; Bali, Kepulauan Maluku. dan Poltneeta 
Timur 1lpe bel1ung ·btola dttemukan di Jcpang, Tatwan, Phlltphtna. 
acdangkan di Kalumpang ditemukan beraama-sama dengan bellung 
bahu sederhana. Tipe bellung penarah dttemukan di Jawa Timw; 
Ball. Selandta Baru. dan Poltnesta nmw: 
Berd_asark.an per8Cbaran bclttmg persegt dengan berbagat 
vartast serta perkembangannya. akan dlbandingkan dengan 
kenyataan yang ada di situs Kalumpang sebagat situs dalam 
pembabasan penultsan lnl. Pcnclttlan situs Kalumpang dtlakukan dt 
tept Sungat Kamast sekttar Buktt Karama dt Desa Slkendeng. 
Pertama kal1 penelttian dtlakukan olch P.V. Stein Callenfels pada 
tahun I 933. Hastl penelttlannya tcrd1r1 atas beberapa buah bellung 
persegt terupam halus, kereweng-kercweng polos dan ada pula yang 
berhtas dalatn Jumlah yang cukup banyak, kapak-kapak setengah 
Jadt.dan bcltung bahu yang masth kasar (Soejono, 1984: l 7 4: Hetne 
Geldem, 1945: 134-135). 
Penclttlan kedua dtlakukan olch H.R van Heckeren pada 
tAhun 1949. Temuan pcntlng dalam penelitlan ttu adaJah beberapa 
artefak yang terdirt dart bcltung persegt yang umtnn, beltung blola 
bclhmg bahu sederhana, kapak lonjong. calon-calon kapak. dan 
batu-batu asa.han. Selaln alat batu dttemukan lrereweng-kereweng 
polos dan bcrhtas. Temuan bel1ung bahu dan bcUung biola 
menunJukk.an temuan yang mlt1p dengan tlpe neollttk dart Taiwan 
{Bellwood, 1985: 247). scdangkan beliung persegl Upe btola 
dttemukan Juga dt Philiphtna (Botel Tobago), Formosa dan Jepang 
yang d1 Indonesia tldak. pemah dltemukan (Sutayasa. 1973). 
Selam penelittan situs Kalumpang yang berkaitan dengan 
pcmbahasan bangsa Austronesta. pada tahun 1889 H Kern 
mcngadakan penelttlan bahasa-bahasa yang menunjukkan clr1-clrt 
yang hamptr bersamaan ba1k dalam kosa kata maupun arttnya. 
Bahasa-baha.sa tcrscbut adalah bahasa yang tersebar dart 
Madagaskar hingga Pollncsta, Mikroncela, clan Melanesia, yang 
kemudtan dtsebut eebagat rumpun bahaaa Austroneala atau Melayu 
Pollneala. Penelitian Int ditujukan untuk. mencart asal uaul bahasa 
teraebul Berdasark.an pencUtlannya Int Kern berpende.pat bahwa 
aaal bahasa Auatroncala adalah dt aekJtar pant.al tJmur daratan Asta 
Tenggara sampal Ctna SeJatan. Namun eejauh Inf daerah ual 
tenebut bukanlah merupakan daerah ual yang mula-muJa eekall. 
5 
tetapt merupakan pusat persebaran yang kemudtan (Anceaux, 1981). 
Sebagaimana telah dljelaakan pada bagtan eebelumnya 
tentang mtgrast bangsa Austronesta clan k.emudtan dthubungkan 
dengan Jalur yang dilalutnya beserta budaya yang dtbawanya maka 
uunpaknya persebaran tradtst yang berkcmbang pada fase neolttik dl 
Asta Tenggara dan Asta 1lmur menunjukkan adanya gejala . 
perpaduan a.rah yang dllaluJ bangsa Austronesta. Kcmungkinan 
tempat itu adalah Kalumpang dan Philtphina Selatan sebagaimana 
yang telah dlkemukakan oleh W.O. Solhebn tentang nusantao. 
Gagasan lnl jelas bcrtentangan dengan anggapan perscbaran beliung 
persegt yang selama int dtakui berdasarkan gagasan von Heine 
Geldern. Selain ttu gagasan yang dtkemukakan oleh Solheim pun 
mendapat dukungan dart penelttl Jain yang dtdasarkan pada 
penelttlan llngutstlk.. I Dyen yang mcnelttl bcrdasarkan studt 
iexicoltngutsttk menytmpulkan bahwa tcrnyat.a arus persebaran 
bangsa. Austronesia mengarah ke barat yaitu dart sckttar Kepulauan 
Bismark (di Umur laut Xrtan) , menyusurt daerah Irtan, ke arah 
Halmahera dan terus naik ke daerah Mikronesta (Anceaux, 1981). 
Kestmptµan .Oyen tnJ juga merupakan Jawaban tentang penelJUan 
yang dilakukan o1eh Kem. 
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Berdasarlc.an persebaran kedua tradlst beliung persegt dan 
kapak lonjong sebagaimana yang tclah dtjelaskan sebelumnya maka 
Jelaslah bahwa kedua tradtst yang mcmiliki pcrsebaran yang berbeda 
tersebut sama-sama telah dttcmukan di Kalumpang. Sclatn ttu di 
Kalumpang Juga ditemukan alat-alat berupa calon-calon kapak balk 
calon-ca1on beliung persegl ma�pun kapak lonjong yang discrtal 
dengan penemuan batu asahan. Penemuan int menunjukkan bahwa 
iwwnpang dan daerah sekltamya mcrupakan sttus perbengkelan. . . 
Hal int menunjukkan bahwa Kalumpang selaln mernpakan tempat 
terpadunya kedua alat tradlsl neolitlk Juga mcrupakan situs 
·pcrbengkelan. Hamplr tanpa ragu-ragu lagt. Kalumpang selatn
merupakan daerah perpaduan persebaran kedua tradtst alat batu
neolttlk. Juga mcrupakan pusat kedua tradist alat teracbul
Gagasan Solheim II yang mengatakan bahwa pcraebaran
bangaa Auatroneata berpusat di Philtphlna, Mlkroneeta dan
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Kah.unpang tampak leblh Jelaa kebenarannya. Arab pereebaran 
kedua tradial neolltJk yang aangat berkaltan dengan persebaran 
bangaa Auatronesta. eelalu melewati ketJga tempat tersebut. Lebth­
lebth lagt kettga tempat ttu eebagaJ pusat pcraebaran tradlsl kapak 
lonjong clan beltung persegt. Fakto1" pendukung latnnya adalah 
adanya kenyataan bahwa arus laut yang sampat ke Cina Selatan 
lebth memudahkan perjalanan dar1 Phtltphlna ke utara dartpada dart 
Cina Selatan ke Phlllphlna yang barns dttempuh Jalur memutar 
(Solheim II. 1973) . 
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